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Abstrak

Helminthiasis merupakan salah satu penyakit infeksi yang banyak terjadi di wilayah tropis terutama menyerang populasi
anak-anak dan petani di daerah pedesaan. Cacing yang biasa menginfeksi adalah Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura,
Strongyloides stercoralis, dan cacing kait. Berdasarkan data WHO, lebih dari 24% populasi di dunia atau sekitar 1 — 2 juta
orang terinfeksi cacing usus. Di Indonesia, berdasarkan data Kemenkes RI pada tahun 2006 infeksi kecacingan STH untuk
semua umur mencapai 40 — 60 %. Helminthiasis dapat diobati dengan berbagai macam obat tergantung jenis cacingnya.
Namun, kini sudah ada laporan resisten terhadap antihelmintik di berbagai tempat. Hal ini menyebabkan perlu dilakukan
alternatif obat untuk menanggulangi resistensi antihelmintik. Masyarakat India telah lama memanfaatkan berbagai bagian
tanaman pepaya sebagai antihelmint. Pepaya (Carica papaya) merupakan tanaman yang mudah ditemukan di Indonesia
khususnya di pedesaan. Bagian tanaman pepaya yang dapat dimanfaatkan sebagai antihelmintik adalah daun pepaya, biji
pepaya, getah pepaya, dan akar pepaya. Tanaman pepaya mengandung sistein proteinase, alkaloid, enzim papain,
chymopapain, ekstrak getah papaya, saponin, flavonoid, karpain, dan tanin. Mekanisme kerja dari beberapa zat yang
terkandung dalam pepaya sebagai antihelmintik adalah dengan memecah jaringan ikat, menghidrolisis protein
eksoskeleton sehingga kutikulanya dapat rusak dan mengeluarkan isi tubuhnya, menekan sistem saraf pusat cacing, dan
menyebabkan kelumpuhan otot pada cacing.

Kata kunci: anti helmintik Carica papaya, Pepaya

Potency of Papaya Plants (Carica papaya) as Antihelmintic

Abstract

Helminthiasis is one of the most common infectious diseases in the tropics, especially attacking the population of children
and farmers in rural areas. Commonly infecting worms are Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, Strongyloides stercoralis,
and hookworms. Based on WHO data, more than 24% of the population in the world or around 1-2 million people are
infected with intestinal worms. In Indonesia, based on data from the Kemenkes Rl in 2006 STH helminthiasis for all ages
reached 40-60%. Helminthiasis can be treated with a variety of drugs depending on the type of worm. However, there have
now been reports of resistance to antihelmintic in various places. This causes an alternative drug to be needed to overcome
antihelmintic resistance. Indians have long used various parts of the papaya plant as antihelmintic. Papaya (Carica papaya)
is a plant that is easily found in Indonesia, especially in rural areas. The part of papaya plant that can be used as
antihelmintic is papaya leaves, papaya seeds, papaya gum, and papaya roots. Papaya plants contain cysteine proteinase,
alkaloids, enzymes papain, chymopapain, papaya sap extract, saponins, flavonoids, karpain, and tannins. The mechanism of
action of several substances contained in papaya as antihelmintic is to break down connective tissue, hydrolyze the
exoskeleton protein so that the cuticle can be damaged and expel the body, suppress the central nervous system of the
worm, and cause muscle paralysis in the worms.
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Pendahuluan matang di tanah akan masuk ke dalam tubuh

Penyakit infeksi akibat STH merupakan
salah satu masalah kesehatan, baik di seluruh
dunia maupun di Indonesia. Berdasarkan data
WHO, lebih dari 24% populasi di dunia atau
sekitar 1 — 2 juta orang terinfeksi cacing usus.
Infeksi kecacingan STH di Indonesia untuk
semua umur mencapai 40 — 60 %.> Prevalensi

kecacingan pada anak-anak di Lampung
mencapai 59-62%.>". Cacing yang biasa
menginfeksi adalah  Ascaris Ilumbricoides,

Trichuris trichiura, Strongyloides stercoralis, dan
cacing kait. Cacing-cacing ini menginfeksi
manusia dengan cara telur cacing yang telah

penjamu kemudian berkembang menjadi cacing
dewasa di dalam usus.? Infeksi STH lebih banyak
ditemukan pada daerah kumuh di perkotaan
dan juga pedesaan karena kurangnya
kebersihan diri dan lingkungan. Kurangnya
ketersediaan air bersih dan infrastuktur sanitasi
dan perilaku bersih pada masyarakat suatu
tempat.

Helminthiasis dapat diobati dengan

berbagai macam obat tergantung jenis
cacingnya, antara lain menggunakan
macrocyclic lactones, benzimidazoles,

imidazothiazoles, dan praziquantel. Namun, kini
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sudah ada laporan resisten terhadap
antihelmintik di berbagai tempat. Resistensi
terhadap antihelmintik dimulai dengan laporan
pertama resistensi terhadap fenotiazin pada
tahun 1957. Benzimidazole adalah golongan
anthelmintik yang tertua; thiabendazole
diperkenalkan pada 1960-an. Laporan pertama
penurunan efektivitas thiabendazole melawan
H. contortus strain terjadi pada tahun 1964,
hanya 3 tahun setelah diperkenalkan.’
Resistensi terhadap antihelmintik ini diduga
disebabkan  karena  penggunaan  sering
anthelmintik yang sama, penggunaan
anthelmintik dalam dosis suboptimal, dan

penggunaan obat tunggal secara terus-
menerus.?
Strategi pengobatan untuk

menanggulangi resistensi antihelmintik ini
dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu
penggunaan antihelmintik yang tepat dosis,
tepat frekuensi, serta tepat indikasi jenis
cacingnya, Pengurangan frekuensi penggunaan
antihelmintik, mengonsumsi  antihelmintik
bergantian dengan  jenis yang lain,
menggunakan obat kombinasi, mengonsumsi
dalam dosis yang optimum, memonitor
resistensi antihelmintik secara berkala, serta
menggunakan obat alternatif, contohnya
partikel copper-oxyde wire dan antihelmintik
herbal. Antihelmintik herbal berasal dari
tumbuhan dan bagian tumbuhan tertentu yang
memiliki efek membunuh cacing atau
menghambat pertumbuhan cacing. Beberapa
tumbuhan vyang diketahui memiliki potensi
menjadi antihelmintik adalah Areca catechu,

Artemisia  vulgaris, Calotropis  procera,
Calotropis procera, Melia azadarach,
Chrysanthemum spp., Carica papaya,

Heracleum spp., Azadirachta indica, Allium
sativum, Heyysarvum coronarium, Artemisia
maritime, dIl.” Dari berbagai tanaman yang
berpotensi sebagai antihelmintik tersebut,
pepaya (Carica papaya) adalah tanaman yang
paling mudah ditemui di Indonesia dengan
harga yang terjangkau dan dapat dibudidayakan
sendiri untuk keluarga.

Isi

Pepaya banyak ditemukan di Indonesia.
Tanaman ini berasal dari Meksiko dan Amerika
Selatan. Tanaman ini menyebar ke berbagai
negara tropis di Benua Afrika dan Asia,
termasuk Indonesia di abad ke-17.° Taksonomi

tanaman pepaya dalam Cronquist (1981) adalah
sebagai berikut:

Kingdom : Plantae
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Brassicales
Famili : Caricaceae
Genus : Carica
Spesies : Carica papaya L.
Tanaman pepaya memiliki batang

pohon yang tidak bercabang, berbentuk bulat
berongga tidak berkayu dan terdapat bekas
tangkai daun yang sudah rontok. Tanaman ini
memiliki tangkai daun vyang panjang dan
terkumpul diujung batang dan daun tunggal
berbentuk menjari.™*

Buah pepaya berbentuk bulat
memanjang dan menggantung pada batang,
saat masih muda berwarna hijau dan akan
berubah menjadi kuning kemerahan jika sudah
matang. Buah pepaya memiliki daging buah
yang tebal dengan banyak biji di bagian dalam
buah yang berwarna hitam dan berbentuk bulat
kecil. Tanaman pepeya selain dimanfaatkan
sebagai buah juga dapat digunakan sebagai
sayuran dan juga obat. Bagian tanaman yang
dapat dimanfaatkan sebagai obat adalah daun,
biji, buah dan getahnya.™

Kandungan Kimia pada tanaman
pepaya yang diduga memiliki potensi sebagai
antihelmintik adalah enzim papain,
chymopapain, ekstrak getah papaya, alkaloid,
saponin, flavonoid, dan tanin.* Papain
merupakan enzim proteolitik yang bekerja
dengan memecah jaringan ikat dan dapat
menghidrolisis protein eksoskeleton secara kuat
dengan cara memutuskan 12 ikatan peptida
dalam protein hingga terputus.”* Daya
proteolitik dari papain sangat aktif pada
suasana reduktif, karena dengan ditambahkan
bahan pereduksi seperti : HCN, H2S. Sebagai
senyawa pereduksi, sistein sapat memutus
ikatan disulfida (S-S) menjadi gugus disulfhidril
bebas yang mengakibatkan peningkatan
aktivitas papain. Enzim ini memiliki situs aktif
yang mengandung residu sistein dan histidin
yang penting untuk menguraikan polipetida
target. Ekstrak tanaman pepaya yang diberikan
kepada mencit pada 14 dan 7 hari sebelum
mencit terinfeksi nematoda Ancylostoma
caninum dapat menurunkan jumlah larva
nematoda tersebut dalam 6-96 jam saja
bergantung imunitas inang.15
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Enzim papain banyak ditemukan pada
daun pepaya. Tapi, biji pepaya juga dapat
digunakan sebagai obat antihelmintik yaitu
dengan cara dikeringkan dan ditambahkan
madu kemudian diberikan kepada anak-anak
yang mengalami helminthiasis. Pada penelitian,
setelah diberikan bubuk biji pepaya tersebut,
feses anak-anak diperiksa 7 hari kemudian.
Hasil penelitian tersebut memiliki efikasi yang
tinggi terhadap Ascaris lumbricoides (84,6%)
dan S. Stercoralis (100%).'

Selain daun dan biji buah pepaya, getah
tanaman pepaya juga dapat digunakan sebagai
antihelmintik. Getah pepaya mengandung
sistein proteinase (CPs)."” Enzim ini bekerja
melemahkan kutikel dengan menjadikan
protein yang ada pada kutikel cacing sebagai
target yang akan menyebabkan lisisnya kutikel
cacing. Rupturnya kutikel ini menyebabkan
jaringan internal cacing akan keluar dan cacing
akan mati.”® Pada penelitian Buttle (2011),
domba yang mengalami helminthiasis diberikan
suspense getah pepaya secara oral selama 4
hari, hasilnya yaitu nematoda Haemonchus
contortus berkurang tetapi tidak berefek pada
nematoda  Trichostrongylus  colubriformis.*
Pada penelitian lain, didapatkan hasil bahwa
sistein proteinase pada getah pepaya efektif
membunuh 3  jenis nematoda, vyaitu
Heligmosomoides bakeri, Protospirura muricola
and Trichuris muris secara in vitro dan in vivo.”

Daun pepaya juga mengandung
senyawa alkaloid. Alkaloid termasuk senyawa
nitrogen heterosiklik yang bersifat toksik
terhadap mikroba seperti bakteri, cacing, dan
virus. Senyawa Alkaloid yang terkandung dalam
daun pepaya adalah karpain. Karpain dapat
menekan sistem saraf pusat yang dapat
menyebabkan cacing kehilangan koordinasi
saraf yang kemudian mengakibatkan
kelumpuhan otot pada cacing.”* Karpain juga
diduga dapat mengkoagulasi albumin, sehingga
efek pengkoagulasi albumin tersebut akan
terjadi pada cacing, khususnya nematoda
Ascaris lumbricoides. Kulit cacing terdiri atas
albumin, sehingga dapat digumpalkan oleh
karpain yang menyebabkan cacing akan lemas
dan mati sehingga dapat keluar dari tubuh
hospes.”? Karpain memiliki toksisitas selektif.
Walaupun karpain  memiliki efek toksik
terhadap cacing, namun senyawa ini tidak
membahayakan hospesnya.”

Tanaman pepaya (Carica papaya)
mengandung senyawa tannin dalam ekstrak
etanol 70% yang diambil dari daun pepaya. Hal
ini dibuktikan dengan adanya perubahan warna
kuning kecoklatan menjadi hijau kehitaman
pada uji senyawa tanin.?* Selain bagian daun,
bagian lain dari tanaman pepaya vyang
mengandung tanin adalah akarnya.””> Tanin
merupakan senyawa polifenol yang termasuk
golongan alkaloid.”® Senyawa tanin dapat
mengikat protein dan mendegradasi enzim.”’
Berdasarkan kemampuannya mengikat protein,
tanin dapat dapat menghambat proses
pembentukan protein dengan cara masuk ke
dalam saluran pencernaan cacing dan
menggumpalkan protein pada kulit cacing
sehingga mengganggu metabolisme,
homeostasis, dan aktivitas cacing.”® Tanin juga
dapat menyebabkan defisiensi nutrisi pada
cacing gelang babi dengan mengikat enzim-
enzim penyerapan nutrisinya.”’ Ekstrak akar
pepaya 20% dan 50% lebih efektif dalam
membunuh cacing Ascaris suum dibandingkan
dengan pirantel pamoat secara invitro.”

Senyawa flavonoid yang terkandung di
dalam tanaman pepaya dapat diambil dari
ekstrak biji dan daunnya.** Flavonoid dapat
menyebabkan  vasokontriksi  kapiler dan
menurunkan permeabilitas pembuluh darah
pada cacing. Hal ini menyebabkan
terganggunya sirkulasi oksigen dan makanan
sehingga dapat mempercepat terjasinya
kematian cacing.*

Ringkasan

Helminthiasis adalah penyakit infeksi
cacing yang biasanyna disebabkan oleh cacing
Ascaris  lumbricoides,  Trichuris  trichiura,
Strongyloides stercoralis, dan cacing Kkait.
Helminthiasis dapat diobati dengan berbagai
macam obat tergantung jenis cacingnya.
Namun, kini sudah ada laporan resisten
terhadap antihelmintik di berbagai tempat. Hal
ini menyebabkan perlu dilakukan alternatif obat
untuk menanggulangi resistensi antihelmintik.

Bagian tanaman pepaya yang dapat
dimanfaatkan sebagai antihelmintik adalah
daun pepaya, biji pepaya, getah pepaya, dan
akar pepaya. Tanaman pepaya mengandung
sistein proteinase, alkaloid, enzim papain,
chymopapain, ekstrak getah papaya, saponin,
flavonoid, karpain, dan tanin. Mekanisme kerja
dari beberapa zat yang terkandung dalam
pepaya sebagai antihelmintik adalah dengan
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memecah jaringan ikat, menghidrolisis protein
eksoskeleton sehingga kutikulanya dapat rusak
dan mengeluarkan isi tubuhnya, menekan
sistem saraf pusat cacing, dan menyebabkan
kelumpuhan otot pada cacing.

Simpulan

Tanaman pepaya (Carica papaya)
dapat dijadikan  alternatif obat pada
helminthiasis karena mengandung sistein
proteinase, alkaloid, enzim papain,
chymopapain, ekstrak getah papaya, saponin,
flavonoid, karpain, dan tanin, namun masih
perlu adanya kajian lebih lanjut tentang efek
samping yang mungkin timbul.
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